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ABSTRAK  
Malaria adalah penyakit infeksi yang secara alami ditularkan melalui gigitan nyamuk 
Anopheles betina. Ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum) memiliki efek larvasida 
terhadap larva Anopheles aconitus. Tujuan penelitian untuk mengetahui efek larvasida 
ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum) terhadap larva Anopheles aconitus. Metode 
Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik yang menggunakan rancanganpenelitian 
the post test only controlled group design.  Hasil penelitanData hasil uji pendahuluan, 
sebagaimana tercantum dalam tabel 1 dianalisis Probit dan didapatkan hasil LC50 = 0,658% 
dan LC99 = 2,063%. asil ini yang mendasari penentuan konsentrasi ekstrak daun kemangi 
ungu yang dipakai pada penelitian. 
Kata kunci: Anophels, Daun Kemangi, Larva, Malaria 
 
PENDAHULUAN 

Malaria adalah penyakit infeksi yang 
secara alami ditularkan melalui gigitan 
nyamuk Anopheles betina (Depkes RI, 
2003). Lebih dari 400 spesies Anopheles di 
dunia dan hanya sekitar 64 spesies yang 
telah terbukti mengandung sporozoit dan 
dapat menularkan malaria (Harijanto, 
2000). Di Indonesia telah ditemukan 24 
spesies Anopheles yang menjadi vektor 
penting (Gambiro, 2007). Salah satunya 
adalah Anopheles aconitus yang telah 
dibuktikan sebagai vektor malaria di 
Cianjur, Purworejo, Banjarnegara, Jepara 
dan Wonosobo (Depkes RI, 1983). Upaya 
untuk menekan angka kejadian malaria 
dilakukan melalui Program Pemberantasan 
Malaria yang salah satu kegiatannya adalah 
pengendalian vektor untuk memutus mata 
rantai penularan malaria (Depkes RI, 
2003). Menurut WHO (2007), 
pengendalian vektor adalah tindakan yang 
secara umum paling efektif untuk 
mencegah transmisi malaria. Pengendalian 
vektor ini antara lain pengendalian 
lingkungan, mekanik, kimiawi, fisik, 

biologik, genetika dan legislatif. 
Pengendalian yang dapat menekan 
populasi vektor dalam waktu singkat 
adalah secara kimiawi dengan insektisida. 
Namun, keburukan pengendalian ini adalah 
menimbulkan pencemaran lingkungan 
(Gandahusada dkk., 1998). Penggunaan 
insektisida dari bahan alami pun semakin 
tinggi karena semakin banyaknya 
resistensi nyamuk terhadap insektisida 
sintetik (Seyoum et al., 2002). Oleh karena 
itu sekarang banyak dilakukan penelitian 
secara meluas untuk mencari bahan-bahan 
alami yang ramah lingkungan untuk 
digunakan sebagai pengontrol vektor 
untuk kepentingan kedokteran. 
Dibandingkan dengan senyawa sintetik 
lainnya, produk alami dianggap lebih aman 
penggunaannya. Kandungan kimia yang 
terdapat dalam ekstrak herbal tertentu 
dapat digunakan sebagai larvasida (Kweka 
et al., 2008).  ditemukan disekitar kita dan 
sering digunakan sebagai sayur lalapan 
(Tugiyanti, 2008). Penelitian yang 
dilakukan oleh Anees (2008) membuktikan 
bahwa ekstrak daun dan bunga kemangi 
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(Ocimum sanctum) bersifat sebagai 
larvasida bagi larva instar IV Aedes aegypti 
dan Culex quinquefasciatus. Kematian larva 
tertinggi ditemukan dalam ekstrak daun 
kemangi dengan pelarut kloroform dan 
ethanol. Ocimum sanctum di India secara 
tradisi telah digunakan sebagai obat 
tradisional untuk demam malaria, 
kecacingan, repellen dan larvasida 
terhadap Aedes aegypti dan Culex 
quinquefasciatus. Berdasarkan uraian 
diatas, ingin dibuktikan lebih lanjut apakah 
benar ekstrak daun kemangi (Ocimum 
sanctum) memiliki efek larvasida terhadap 
larva Anopheles aconitus. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui efek larvasida ekstrak daun 
kemangi (Ocimum sanctum) terhadap larva 
Anopheles aconitus. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat eksperimental 
laboratorik yang menggunakan Rancangan 
penelitian the post test only controlled 
group design. Penelitian dilakukan di 
Laboratorium STIKes Nauli Husada, Sibolga. 
Subyek yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah larva Anopheles aconitus instar IV 
awal. Pada uji pendahuluan menggunakan 6 
kelompok perlakuan dengan 1 kelompok 
kontrol. Pada penelitian menggunakan 5 
kelompok perlakuan dengan 1 kelompok 
kontrol. Masing-masing kelompok terdapat 
25 ekor larva sebagai sampel. 
 
HASIL 
Uji Pendahuluan 

Setelah dilaksanakan uji pendahuluan 
pada tanggal 4 Februari 2010 selama 24 
jam, diperoleh hasil sebagai berikut 

Data hasil uji pendahuluan, 
sebagaimana tercantum dalam tabel 1 
dianalisis Probit dan didapatkan hasil LC50 
= 0,658% dan LC99 = 2,063%. Hasil ini yang 
mendasari penentuan konsentrasi ekstrak 
daun kemangi ungu yang dipakai pada 

penelitian. Hasil analisis probit 
selengkapnya tercantum dalam lampiran1. 
Uji Penelitian  

Jumlah kematian larva Anopheles 
aconitus setelah perlakuan dengan ekstrak 
daun kemangi dalam berbagai konsentrasi 
selama 24 jam. 

Grafik 1 terlihat di atas menunjukkan 
bahwa kenaikan konsentrasi ekstrak 
diikuti oleh kenaikan jumlah kematian 
larva sampai tingkat konsentrasi tertentu 
yaitu 2,2%. 
Uji Analisis Varian (One Way ANOVA) 

Penilaian distribusi data 
menggunakan Uji Shapiro Wilk karena 
sampel yang digunakan masing-masing 
kelompok adalah 25 (sampel kurang dari 
50) (Dahlan, 2008). Kelompok I (kontrol) 
bersifat konstan dan tidak dihitung karena 
jumlah kematian larva adalah 0. Nilai 
Signifikansi pada kelompok II sampai VI 
masing-masing adalah p > 0,05. Maka, 
kesimpulannya adalah distribusi data 
normal. 
Uji Least Significance Difference (LSD) 

Hasil pengujian data dengan Least 
Significance Difference (LSD) 
menggunakan SPSS 16.0 for Windows, 
didapatkan adanya perbedaan yang 
signifikan antara masing-masing pasangan 
kelompok (p = 0,016, p = 0,000; p < 0,05), 
kecuali antara kelompok V dan kelompok 
VI (p = 0,570; maka p > 0,05) tidak 
signifikan.  
Analisis Probit 

Hasil penelitian dianalisis Probit 
dengan program SPSS 16.0 for Windows 
dengan tingkat kepercayaan 95% untuk 

 mendapatkan nilai LC50 dan LC99. 
Dari hasil analisa Probit, didapatkan 
estimasi besar konsentrasi yang 
mengakibatkan kematian larva Anopheles 
aconitus sebesar 50% (LC50) adalah 
konsentrasi 0,779% dengan interval antara 
0,643% dan 0,897%. Sedangkan kematian 
larva sebesar 99% (LC99) didapatkan pada 
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konsentrasi 2,203% dengan interval antara 
1,965% dan 2,550%. 
 
DISKUSI 

Pada penelitian ini dilakukan uji 
pendahuluan sebagai dasar penetapan 
konsentrasi ekstrak yang dipakai pada 
penelitian sesungguhnya karena belum ada 
literatur yang digunakan untuk 
menetapkan konsentrasi yang dipakai. 
Pada uji pendahuluan didapatkan bahwa 
pada konsentrasi ekstrak daun kemangi 
0,75% dan 1,75% didapatkan jumlah 
kematian larva masing-masing 21 dan 22 
dari 25 ekor larva. Sedangkan pada 
konsentrasi 2,75%; 3,75%; 4,75% dan 
5,75% didapatkan jumlah kematian larva 
yang seragam yaitu 25 ekor larva. Dari hasil 
uji pendahuluan, didapatkan hasil yang 
signifikan (p<0,05) bahwa kenaikan 
konsentrasi ekstrak daun kemangi diikuti 
dengan kenaikan jumlah kematian larva 
Anopheles aconitus. Konsentrasi ekstrak 
yang dipakai dalam uji penelitian 
didasarkan pada hasil analisis probit uji 
pendahuluan yaitu LC50 = 0,658% dan 
LC99 = 2,063%. LC50 adalah konsentrasi 
suatu zat yang dapat mematikan 50% 
hewan uji dalam waktu tertentu dan LC99 
adalah konsentrasi zat yang dapat 
mematikan 99% hewan uji. LC50 dan LC99 
adalah standar pengukuran toksisitas suatu 
zat terhadap hewan uji (Stark, 2004). Dari 
hasil analisis tersebut maka konsentrasi 
ekstrak daun kemangi yang dipakai dalam 
uji penelitian yaitu 0,6%; 1,0%; 1,4%; 
1,8%; dan 2,2%.  Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat diketahui bahwa ekstrak 
daun kemangi ungu mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kematian larva 
Anopheles aconitus. Dapat dikatakan 
demikian karena dari hasil analisis statistik 
dengan menggunakan uji One Way ANOVA 
pada taraf kepercayaan (α) 0,05, 
didapatkan nilai signifikasi p = 0,000 
(<0,05) yang berarti Ho ditolak dan H1 
diterima. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan efek larvasida 
yang bermakna pada kelompok 
konsentrasi ekstrak daun kemangi yang 
berbeda. Secara garis besar, kenaikan 
konsentrasi ekstrak daun kemangi juga 
diikuti kenaikan jumlah kematian larva 
sampai tingkat konsentrasi tertentu seperti 
yang dapat dilihat pada grafik 1. Setelah 
hasil penelitian diuji dengan One Way 
ANOVA, dilanjutkan dengan menggunakan 
LSD, didapatkan adanya perbedaan yang 
signifikan antara masing-masing pasangan 
kelompok (p = 0,016, p = 0,000; p < 0,05), 
kecuali antara kelompok V dan kelompok 
VI (p = 0,570; maka p > 0,05) tidak 
signifikan. Berarti kelompok V dan 
kelompok VI memiliki pengaruh yang sama 
terhadap mortalitas larva Anopheles 
aconitus. Hal ini dapat dimengerti karena 
persentase kematian larva antara dua 
kelompok tersebut mempunyai selisih yang 
sedikit sehingga perbedaan efek larvasida 
pada dua kelompok tersebut tidak 
bermakna/signifikan. Berdasarkan analisis 
Probit, didapatkan hasil estimasi besar 
LC50 pada konsentrasi ekstrak daun 
kemangi adalah 0,779% dengan interval 
antara 0,643% dan 0,897%. Pada 
penelitian lain yang menggunakan 
kandungan yang sama yaitu pada ekstrak 
daun selasih (Ocimum basilicum) terhadap 
kematian larva Anopheles aconitus 
didapatkan hasil LC50 pada konsentrasi 
2,75% (Fatimah, 1997). Pada penelitian 
lain dengan menggunakan ekstrak daun 
bengkuang (Pachyrrhizus erosus) 
didapatkan hasil LC50 pada konsentrasi 
2,8771%, ekstrak bawang putih (Allium 
sativum) LC50 pada konsentrasi 0,29308% 
dan ekstrak buah tomat (Solanum 
lycopersicum) LC50 pada konsentrasi 
1,271 % (Wahyuningsih, 2000; Maesaroh, 
2005; Nugroho, 2004). Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 
kemangi (Ocimum sanctum) dengan LC50 
0,779% mempunyai aktivitas larvasida 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
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Ocimum basilicum (LC50 2,75%), 
Pachyrrhizus erosus (LC50 2,8771%) dan 
Solanum lycopersicum (LC50 1,271 %) dan 
lebih rendah dari ekstrak bawang putih 
(Allium sativum) (LC50 0,29308%). 
Kelebihan Ocimum sanctum daripada 
Ocimum sp. yang lain adalah Ocimum 
sanctum mempunyai kadar eugenol, metil 
chavicol, dan saponin yang lebih tinggi 
Pemakaian istilah Lethal Concentration 
(LC) pada penelitian ini lebih dipilih 
daripada istilah Lethal Dose (LD) karena 
sulit untuk menentukan dosis (jumlah 
ekstrak daun kemangi yang masuk ke 
dalam tubuh serangga) sehingga lebih 
dipilih istilah Lethal Concentration yang 
secara lebih tepat menggambarkan 
konsentrasi ekstrak pada media percobaan 
(Matsumura, 1975). Kematian hewan coba 
dipengaruhi oleh durasi dan intensitas 
suatu zat. Semakin rendah nilai LC50 suatu 
zat berarti zat tersebut mempunyai 
aktivitas yang lebih tinggi dalam 
membunuh hewan coba dan sebaliknya, 
semakin tinggi nilai LC50 berarti zat 
tersebut mempunyai aktivitas yang lebih 
rendah dalam membunuh hewan coba. 
Berarti zat dengan LC50 yang lebih tinggi 
membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk membunuh hewan coba yang sama 
(Zhao et al., 2004). Sedangkan estimasi 
besar LC99 ekstrak daun kemangi (Ocimum 
sanctum) terhadap larva Anopheles 
aconitus didapatkan pada konsentrasi 
2,203% dengan interval antara 1,965% dan 
2,550%. Estimasi konsentrasi insektisida 
yang diperlukan untuk mendapatkan 
probabilitas 0,99 untuk membunuh seekor 
serangga (LC99) sangat penting karena 
menggunakan konsentrasi yang lebih besar  
daripada nilai estimasi ini menyebabkan 
pemborosan dan kemungkinan dapat 
berbahaya bagi lingkungan, kehidupan 
binatang lain, dan kehidupan manusia. 
Sedangkan menggunakan konsentrasi yang 
lebih kecil juga menyebabkan tidak 

tercapainya target dan mungkin akan 
berakibat adanya resistensi terhadap 
insektisida tersebut (Payton et al., 2003). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
peneliti lakukan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: Ekstrak daun kemangi 
(Ocimumsanctum) memiliki efek larvasida 
terhadap larva Anopheles aconitus dengan 
LC50 = 0,779%, LC99 = 2,203% dan 
kenaikan konsentrasi ekstrak daun 
kemangi (Ocimum sanctum) diikuti dengan 
kenaikan jumlah kematian larva Anopheles 
aconitus sampai tingkat konsentrasi 
tertentu. 
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